Meraih Kemuliaan Bulan Dzulhijjah

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu

wa Ta’ala yang telah memberi kita nikmat kesehatan dan kesempatan. Semoga dengan



karunia tersebut, kita dapat bersyukur dengan sebenar-benarnya. Yaitu dengan

menggunakannya untuk menjalankan ketaatan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Shalawat dan salam, tak lupa kita sanjungkan kepada Nabiyullah Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, dan ummatnya

yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.

Wasiat tagwa kembali khatib sampaikan kepada para jamaah semuanya. Tagwa adalah
usaha kita menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya. Allah tidak
mewajibkan sesuatu melainkan ada manfaatnya bagi manusia. Tidak pula Allah
mengharamkan sesuatu, melainkan ada madharat atau bahaya bagi kita. Karena 1tu,
tagwa menjadi bekal terbaik kita dalam menjalani kehidupan di dunia ini dan

kehidupan akhirat yang kekal abadi nanti.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Kita saat 1n1 tengah berada di akhir bulan Dzulga’dah. Sehingga beberapa hari lagi
kita akan memasuki bulan Dzulhijjah 1445 H. Bulan Dzulhijjah (A== 53) merupakan

salah satu bulan yang disucikan atau diistimewakan bagi umat Islam.

Bahwa di dalam perjalanan hidup di dunia ini, kita akan menjumpai hari-hari yang
Allah Ta’ala berikan keutamaan di dalamnya. Yaitu dengan dilipatgandakannya

balasan amalan dengan pahala yang berlipat, tidak seperti hari-hari biasanya. D1 antara



hari-har1 tersebut adalah sepuluh hari pertama di bulan Dzulhijjah. Hal 1

sebagaimana disebutkan di dalam sabda Nabi Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam:
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“Ti1daklah ada hari yang amal shalih di dalamnya lebih dicintai oleh Allah dari hari-
hari tersebut, yaitu sepuluh hari pertama bulan Dzulhijah.” Para shahabat pun
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah jihad di jalan Allah tidak lebih utama?”
Rasulullah berkata, “Tidaklah jihad lebih utama dari beramal di hari-hari tersebut,

kecuali orang yang keluar berjhad dengan jiwa dan hartanya, kemudian tidak kembali

dengan keduanya (karena mati syahid).” (HR. Al-Bukhari).

Orang-orang Arab menamai bulan tersebut dengan nama Dzulhijjah adalah karena
pada bulan tersebut orang-orang Arab melakukan ibadah haj sebagai bentuk
pelaksanaan ajaran-ajaran Nabi Ibrahim Alathissalam, dan kebiasaan i sudah ada
sejak zaman Jahiliyah. Dzulhijjah berasal dar1 dua kata, yaitu Dzul yang artinya

pemilik, dan Al-Hijjah yang artinya adalah Haj.

Kita telah 2 bulan keluar dart madrasah Ramadhan, dan kini bersiap-siap menghadapi
dengan tarbiyah Allah yang lain, yakni madrasah Dzulhijjah. Mengapa disebut

madrasah Dzulhijjah? Karena pada bulan in1 ada tiga ibadah besar yang penuh dengan



nilai-nilai tarbiyah. Yaitu haji, shalat Idul Adha dan qurban. D1 samping 1tu, ada juga

1badah sunnah muakkad bagi yang tidak menunaikan haji, yakni puasa Arafah.

Karenanya, melalui mimbar Jumat ini khatib mengajak diri pribadi dan kita semua
untuk mempersiapkan dirt menyongsong bulan Dzulhijjah ini. Sehingga saat 1a datang
menjumpai kita, kita telah siap dengan amal-amal di bulan in1 sekaligus mengambil

nilai-nilai tarbiyah yang ada di dalamnya.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Pertama: Ibadah Haji.

Bahwa saat 11 sebagian saudara-saudara kita yang menunaikan ibadah haj telah
berada di tanah suci. Inilah rangkaian ibadah yang mengandung muatan tarbiyah
historis yang luar biasa. Agar manusia mengambil pelajaran yang tak ternilai. Bukan
hanya bagi mereka yang sudah dipanggil Allah dalam menunaikannya, tetapi juga
bag1 kita yang belum berkesempatan menjalankan rukun Islam yang kelima. D1 antara
pelajaran yang begitu tampak dari ibadah haj adalah deklarasi persamaan derajat

manusia di dalam Islam.

Islam bukanlah agama yang mempertahankan atau mendukung diskriminasi atas dasar
warna kulit dan suku bangsa. Allah tidak membedakan manusia dari segi hartanya,
popularitas, maupun jabatan dan kekuasaannya. Karenanya, berkumpulnya jutaan
manusia di Masjidil Haram, mereka setara! Semuanya berbaur menjadi satu sebagai

hamba Allah, tidak ada bedanya antara presiden dan rakyat biasa, tak ada bedanya



antara direktur dan petani-petani desa. Bahkan saat thram, sekaya dan setinggi apapun
jabatan seseorang mereka semua sama, hanya berbalut kain ithram yang tidak berjahit.
Kita pun, yang tidak berada di Maspudil Haram, seharusnya sadar akan hakikat nilai
manusia di hadapan Allah. Mereka semua sama. Yang membedakan dan membuat
seseorang lebih mulia daripada lainnya adalah ketagwaannya kepada Allah Subhanahu

wa Ta’ala. Sebagaimana firman Allah:
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“Sesungguhnya manusia yang paling mulia di antara kamu di sis1 Allah adalah yang

paling bertagwa.” (QS. Al-Hujurat: 13).
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“Dan berbekallah kalian. Sesungguhnya bekal yang terbaik adalah tagwa.” (QS. Al-
Bagarah: 197).

Hakikat 1n1 seharusnya tertanam kuat dalam jwa kita dan menjadi pemicu bagi kita
untuk terus meningkatkan ketagwaan. Sementara banyak orang yang mengumpulkan
bekal untuk kehidupan dunianya, Allah menunjukkan kepada kita untuk

mempersiapkan sebaik-baik bekal, yakni tagwa kepada Allah Subahanhu wa Ta’ala.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Selain nilar tarbiyah di atas, haj merupakan ritual sejarah Nabi Ibrahim dan

keluarganya. Ka’bah merupakan tempat ibadah yang dibangun pertama kali oleh Nab1



Ibrahim. Ia simbol ketauhidan dan kiblatnya umat Islam. Sa’i mengingatkan ikhtiar
serius 1stri Nabi Ibrahim, Hajar, dalam upaya regenerasi ahli tauhid. Melontar jumrah
juga merupakan simbol perlawanan kepada syaitan, yang telah dicontohkan Nabi
Ibrahim, dan hingga kiamat nanti statusnya memang tidak pernah berubah, syaitan
adalah musuh yang nyata bagi orang yang beriman. Lebih dari itu, semua 1badah haj

merupakan kepatuhan dan ketundukan total kepada Allah.

Bagaimana petunjuk Allah dalam beribadah, begitulah kita harus mengerjakannya.
Bagaimana perintah Allah kepada orang beriman, begitulah 1a harus sami’na wa
atha’na. Dengan demikian ibadah haji menjadi ibadah yang sangat berat. Selain
menyediakan biaya yang sangat besar dan membutuhkan fisik yang prima, kondisi
ruhiyah juga harus terjaga selama ibadah ini ditunaikan. Maka, sebanding dengan
beratnya kombinasi dar1 ibadah galbiyah, ibadah badaniyah, dan ibadah maliyah ini,

Allah telah menyediakan balasan yang luar biasa:
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Haji yang mabrur, tidak ada balasannya kecuali Syurga. (HR. Bukhari dan Muslim).

Lalu bagaimana dengan kita yang di bulan Dzulhijjah 1445 H ini belum mampu

menunaikan haji? Masih ada banyak kesempatan amal untuk kita kerjakan. Bagi kita



yang tidak berhaji, kita punya kesempatan emas yang terbuka untuk merath banyak
keutamaan di bulan Dzulhijjah. Yakni dengan memperbanyak ibadah dan amal shalih
di sepuluh hari pertama Dzulhijjah. Dan memperbanyak ibadah pada tanggal 1
Dzulhijjah sampai dengan 10 Dzulhijjah merupakan pilithan yang cerdas, sebab
banyak hadits yang menjelaskan keutamaannya. Ibadah 1tu bisa berupa
memperbanyak  sedekah, berdzikir, tilawah, dan amal shalih lainnya.  Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Tidak ada hari-hari di mana amal shalih lebih disukai oleh Allah Azza wa Jalla dari
pada hari-har 1ni1, yakni hari pertama hingga kesepuluh Dzulhijjah.” Para shahabat
pun bertanya, “Ya Rasulullah, meskipun dibandingkan dengan berjihad fi sabilillah?”
Beliau menjawab, “Memang, meskipun dibandingkan dengan berjihad fi sabilillah,
kecuali seorang yang pergi membawa nyawa dan hartanya, kemudian tidak satu pun
d1 antara keduanya 1tu yang kembali (mat1 syahid).” (HR. Jamaah kecuali Muslim dan

Nasai).

Kedua: Ibadah Puasa Arafah.

Puasa 1n1 disunnahkan bagi kita yang tidak sedang mengerjakan haj. Adapun bagi

mereka para jamaah haji, mereka tidak diperbolehkan berpuasa. Saat itu mereka harus



wukuf di Arafah. Dengan demikian, keutamaan har1 Arafah bisa dinikmati oleh orang
yang sedang berhaji maupun yang tidak sedang berhaj. Keutamaan puasa Arafah 11

dirtwayatkan oleh Abu Qatadah Radhiyallahu ‘anhu:
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Rasulullah Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam pernah ditanya tentang puasa hari Arafah,
beliau menjawab, “Puasa 1tu menghapus dosa satu tahun yang lalu dan satu tahun

berikutnya.” (HR. Muslim).

Masyaa Allah sungguh luar biasa. Mendengar keutamaan puasa Arafah ini, pantaslah

bila pada har1 Arafah itu banyak orang yang dibebaskan Allah dari siksa Neraka.

4858 a5 e U (e e 48 4l G0 &) e ST a5 (e L

“Tidak ada satu hari yang pada har itu Allah membebaskan para hamba dari ap:

Neraka yang lebih banyak dibandingkan har1 Arafah.” (HR. Muslim).

Ketiga: Ibadah Shalat Idul Adha.

Bahwa amal khusus di bulan Dzulhijjah berikutnya adalah Shalat Idul Adha. Jumhur
ulama menjelaskan bahwa hukumnya sunnah muakkad, dan ada beberapa ulama yang
berpendapat hukumnya wajib. Jika pada shalat Idul Fitr1 disunnahkan makan terlebih
dahulu sebelum berangkat shalat, maka shalat Idul Adha adalah kebalikannya:
disunnahkan makan setelah shalat Idul Adha.



Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.
Keempat: Ibadah Berqurban.

Bahwa amal lainnya yang sangat istimewa dan khusus di bulan Dzulhijjah 1n1 adalah
ibadah qurban. Ibadah qurban ini juga sarat dengan nilai tarbiyah. Bahkan
disyariatkannya qurban pada masa Nabi Ibrahim adalah sejarah pengorbanan,
ketaatan, serta proses tarbiyah di dalam keluarga muslim. Kita sekarang tidak
diperintahkan untuk menyembelih Ismail-ismail kita, tetapi menyembelih kambing,
domba, sapi, atau unta sebagai bentuk ketaatan dan pengorbanan kita kepada Allah

Subhanahu wa Ta’ala. Keutamaan qurban sebagaimana yang disebutkan dalam hadits:
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“T1dak ada amalan yang diperbuat manusia pada Hari Raya Qurban yang lebih dicintai
oleh Allah selain menyembelih hewan. Sesungguhnya hewan qurban 1tu kelak pada
har1 kiamat akan datang beserta tanduk-tanduknya, bulu-bulu, dan kuku-kukunya.
Sesungguhnya sebelum darah qurban 1tu mengalir ke tanah, pahalanya telah diterima

Allah. Maka tenangkanlah nwa dengan berqurban.” (HR. Tirmidzi).

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Demikianlah amal-amal khusus selama bulan Dzulhijjah yang menjadi madrasah
untuk mencapai kemuliaan umat Islam. Semoga bulan Dzulhijjah 1445 H ini semakin

mendekatkan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala sehingga kita memperoleh



ridha, rahmat, dan ampuan-Nya. Dengan demikian, kita bisa berharap bertemu Allah

kelak di Syurga-Nya. Aamiin ya Mujbasa’ilin.
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